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ABSTRAK 

 

Sahrul Ramadhan. 08051181520012. Identifikasi Tipe Sedimen Dasar 

Perairan Berdasarkan Nilai Hambur Balik Akustik Di Perairan Muara 

Sungai Banyuasin Sumatera Selatan (Pembimbing: Ellis Nurjuliasti Ningsih, 

M.Si dan Beta Susanto Barus , M.Si) 

 

 Sedimen dasar perairan memiliki peranan penting diantaranya sebagai 

habitat bagi makhluk hidup, penentu karakteristik gelombang, kekeruhan perairan 

serta sebagai informasi pembangunan laut. Penentuan tipe sedimen dasar 

dilakukan dengan menggunakan metode akustik dengan menggunakan instrument 

Echosounder SIMRAD EK 15 frekuensi 200 kHz. Tujuan dari penelitian adalah 

untuk melakukan analisis nilai hambur balik akustik untuk menentukan tipe 

sedimen dasar perairan. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober 

2018-Januari 2019 di Perairan Muara Sungai Banyuasin. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa Jenis sedimen dasar memiliki hubungan kuat dengan hambur 

balik sebesar 0,76 berdasarkan nilai korelasi R2. Nilai SS untuk setiap jenisnya 

yaitu pasir berliat -16,23 dB, liat -24,09 dB sampai dengan -21,29 dB, liat 

berlumpur -17,88 dB sampai dengan -15,54 dB, dan liat berpasir -16,89 dB. Hal 

ini berarti kekuatan nilai hambur balik dapat menggambarkan jenis sedimen dasar. 

 

Kata kunci: Sedimen Dasar, Akustik, Echosounder, Muara Sungai 

Banyuasin. 
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ABSTRACT 

 

Sahrul Ramadhan. 08051181520012. Bottom Sediment Types Identification 

Based On Acoustics Backscattering Strength In Banyuasin River Estuary 

South Sumatera (Supervisor: Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si and Beta 

Susanto Barus, M.Si) 

 

 Bottom sediments have an important role as a habitat for living things, 

determining the waves characteristics, waters turbidity and waters contruction 

information. Sedimets type determination is using acoustic method. The main goal 

of this study with Echosounder SIMRAD EK 15 200 kHz frequency wis to 

determine basic relationship between surface backscattering strength and the types 

of sediments. This study was conducted in Banyuasin estuary from October 2018 

untill January 2019. The results showed a relationship type of sediments and 

backscattering strength was 0,76 based on R2 value. SS values for each sediment 

type are sand clayyed -16.23 dB, Clay -24.09 dB to -21,29 dB. silty clay -17,88 

dB to -15,54 dB, and sandy clayyed -16.89 dB. It means acoustics backscattering 

strength could describe the type of bottom sediments. 

 

Keywords: Bottom sediments, Acoustics, Echosounder, Banyuasin Estuary. 
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RINGKASAN 

 

Sahrul Ramadhan. 08051181520012. Identifikasi Tipe Sedimen Dasar 

Perairan Berdasarkan Nilai Hambur Balik Akustik Di Perairan Muara 

Sungai Banyuasin Sumatera Selatan (Pembimbing: Ellis Nurjuliasti Ningsih, 

M.Si dan Beta Susanto Barus, M.Si) 

 

 Wilayah perairan Muara Sungai Banyuasin adalah muara sungai yang 

memiliki potensi berupa wilayah penangkapan ikan, alur pelayaran kapal serta 

ekosistem mangrove. Banyaknya potensi menyebabkan perubahan wilayah seperti 

adanya masukan sedimen dasar yang berasal dari peristiwa arus, pergerakan arus, 

serta fenomena pasang surut yang mengakibatkan terjadinya sedimentasi. 

Sedimen dasar perairan juga memiliki peranan yang sangat penting sebagai 

habitat bagi makhluk hidup, penentu karakteristik gelombang, kekeruhan perairan 

serta sebagai informasi pembangunan laut. 

 Metode akustik adalah metode yang menggunakan gelombang suara yang 

mendeteksi objek yang ada di dalam air dan memberikan informasi mengenai tipe 

sedimen dasar perairan dengan menggunakan instrument Echosounder. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang tipe sedimen dasar perairan 

berdasarkan nilai backscattering strength yang menggunakan teknologi akustik, 

serta dapat  menggambarkan  nilai kekerasan dan kekasaran dasar perairan dengan 

melihat nilai E1 dan E2 dan surface backscattering strength (SS). Penelitian ini 

bertujuan untuk melakukan klasifikasi dan menggambarkan nilai hambur balik 

akustik dari tipe sedimen dasar dan melakukan analisis keterkaitan nilai hambur 

balik akustik terhadap tipe sedimen dasar di Muara Sungai Banyuasin. 

 Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober 2018 di Perairan 

Muara Sungai Banyuasin. Analisis sampel sedimen dasar dan analisis data akustik 

serta analisis Regresi Linier Berganda dilaksanakan pada bulan Oktober 2018 – 

Januari 2019. Analisis data akustik dilakukan dengan proses integrasi data yang 

digambarkan dalam bentuk echogram. Analisis sedimen dasar dilakukan dengan 

menggunakan metode pengayakan basah serta analisis keterkaitan menggunakan 

Regresi Linier Berganda yang menggunakan SPSS Statistik 21. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai parameter lingkungan yang 

diambil sebagai data pendukung yaitu suhu berkisar 27-290C, pH berkisar 6-7, 

salinitas 20-29 ppt dan kecepatan arus berkisar 0,09-0,31 m/s. Jenis sedimen dasar 

yang didapatkan pada perairan Muara Sungai Banyuasin terdapat 4 jenis dari 7 

stasiun pengamatan yaitu Pasir berliat (Stasiun 1), Liat (Stasiun 2,4,5), Liat 

Berlumpur (Stasiun 3 dan 7) dan Liat Berpasir (Stasiun 6).  

 Hasil perekaman data akustik dilakukan sebanyak 7 stasiun didapatkan 

nilai E1 (kekasaran), nilai E2 (Kekerasan) dan surface backscattering strength 

(SS). Rentan nilai hambur balik akustik sesuai dengan jenis sedimen dasar yaitu 

jenis sedimen dasar Pasir Berliat untuk E1 (-11,16 dB), E2 (-37,93 dB) dan SS 



x 

 

berkisar (-16,23 dB). Jenis sedimen dasar Liat untuk E1 berkisar (–21,09 dB 

sampai dengan -19,44  dB), E2 berkisar (-51,62  dB sampai dengan-50,16 dB) dan 

SS Berkisar (-24,09 dB sampai dengan -21,29 dB). Jenis sedimen dasar liat 

berlumpur E1 berkisar (-14,47 dB sampai dengan -13,15 dB), E2 berkisar (-48,92  

dB sampai dengan -42,95 dB) dan SS Berkisar (-17,88  dB sampai dengan -15,54 

dB), serta jenis sedimen dasar liat berpasir E1 (-12,06 dB), E2 (-42,29 dB) dan SS 

(-16,89 dB). 

 Hubungan nilai hambur balik akustik dan tipe sedimen dasar perairan 

dapat dijelaskan menggunakan regresi linier berganda menggunakan software 

SPSS Statistik 21. Analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa hubungan 

nilai hambur balik akustik terhadap tipe sedimen dasar berhubungan positif yang 

dilihat dengan nilai korelasi R2 sebesar 0,761 sehingga korelasi yang terjadi 

memiliki berhubungan kuat atau berhubungan positif dilihat dari matriks korelasi 

untuk kedua hubungan yakni 0,761. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Wilayah Perairan Muara Sungai Banyuasin adalah muara sungai yang 

memiliki potensi sumber daya alam hayati dan non hayati di perairan. Potensi 

tersebut berupa wilayah penangkapan ikan, alur pelayaran kapal serta ekosistem 

mangrove. Banyaknya potensi alam akan berdampak semakin baik bagi 

ekosistem. Proses-proses alam yang terjadi dapat menimbulkan perubahan 

wilayah seperti adanya masukan sedimen dasar yang berasal dari peristiwa arus, 

pergerakan arus, serta fenomena pasang surut yang mengakibatkan terjadinya 

sedimentasi. Endapan sedimen dapat berasal dari daerah aliran Sungai Musi dan 

Sungai Lalan serta aliran perairan Selat Bangka yang membawa partikel sedimen. 

Sedimen dasar perairan juga memiliki peranan yang sangat penting 

sebagai habitat bagi makhluk hidup yang kehidupannya berasosiasi dengan 

lingkungan perairan (Pujiyati, 2008). Sedimen dasar juga dapat menentukan 

karakteristik gelombang, kekeruhan perairan serta dapat menjadi pengetahuan 

dalam pembangunan di wilayah perairan. 

 Berbagai jenis sedimen dasar perairan dapat dilakukan pengkajian 

potensinya, dengan menggunakan metode yang ada sesuai dengan kebutuhan. 

Salah satu cara untuk mengetahui bagaimana sedimen dasar perairan adalah 

dengan mempelajari dan memahami karakteristik dasar perairan. Salah satunya 

mengkaji dan menentukan sedimen dasar dan secara umum menggunakan alat 

grab sampler (Wibisono, 2010). Perkembangan zaman akan diikuti dengan 

perkembangan teknologi, salah satunya perkembangan dalam pengamatan 

sedimen dasar tanpa turun langsung ke dasar perairan yaitu menggunakan metode 

akustik.  

Metode akustik adalah metode yang menggunakan gelombang suara yang 

mendeteksi objek yang ada di dalam air dan memberikan informasi mengenai tipe 

sedimen dasar perairan dengan menggunakan instrument Echosounder. Penentuan 

tipe sedimen dasar menggunakan metode akustik memanfaatkan echo atau 

pantulan dari objek yang ditampilkan dalam bentuk echogram. Sedimen dasar 

dalam penggunaan metode akustik menggunakan nilai E1 sebagai kekasaran 

(roughness) dan E2 menggambarkan kekerasan (hardness) dari dasar perairan 
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(Pujiyati et al. 2010)  dan Manik (2010) menyatakan bahwa nilai backscattering 

strength (SS) merupakan kekuatan nilai backscattering strength permukaan dasar 

perairan. 

MacLennan dan Simmonds (2005) menyatakan bahwa keunggulan metode 

akustik antara lain berkecepatan tinggi, ramah lingkungan yang tidak 

membahayakan objek ataupun pemakainya, selain dapat dilakukan dalam 

pengamatan batimetri dan pemetaan kedalaman perairan yang relatif  luas 

jangkauannya, metode akustik ini juga dapat menginformasikan mengenai 

sedimen dasar perairan berdasarkan pembedaan fraksi yang akan diklasifikasikan 

dalam persentase setiap jenisnya.  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang tipe 

sedimen dasar perairan berdasarkan nilai backscattering strength yang 

menggunakan teknologi akustik, serta dapat  menggambarkan  nilai kekerasan dan 

kekasaran dasar perairan dengan melihat nilai E1 dan E2 dan surface 

backscattering strength (SS).  

 

1.2. Rumusan Masalah  

 Perairan Muara Sungai Banyuasin merupakan salah satu Muara sungai di 

Sumatera Selatan yang banyak dipengaruhi oleh masukan sedimen baik itu dari 

proses daratan ataupun proses fisika-kimia di perairan melalui sungai-sungai besar 

seperti Sungai Lalan dan Sungai Banyuasin. Sedimen dasar perairan adalah salah 

satu informasi yang dapat dijadikan suatu penelitian, seperti sebagai acuan dalam 

pembangunan di wilayah perairan, penentu kualitas perairan seperti kecerahan dan 

kekeruhan serta sebagai ekosistem bentos yang sebagai media untuk mencari 

makan dan berkembang biak. Sedimen dasar perairan pula dapat dijadikan sebagai 

informasi terjadinya proses sedimentasi dalam menentukan kegiatan reklamasi 

dan pembangunan pelabuhan. 

 Pengkajian tipe sedimen dasar perairan dapat digunakan beberapa metode, 

Salah satu cara untuk menentukan tipe sedimen dasar di zaman teknologi ini yaitu 

menggunakan metode akustik yang memanfaatkan nilai Backscatering strength 

yang diambil dengan Echosounder dan dilakukan analisis butiran sedimen yang 

diambil sampelnya dengan Ekman grab.  
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 Sampel sedimen dasar yang didapatkan akan dilakukan analisis laboratorium. 

Setelah itu hasil yang didapatkan berupa klasifikasi sedimen dasar yang dapat 

menjadi data validasi lapangan dengan data pada saat pemeruman menggunakan 

metode akustik. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka  penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana  klasifikasi nilai hambur balik dari tipe sedimen dasar perairan 

di Muara Sungai Banyuasin 

2. Bagaimana karakteristik sedimen dasar perairan di Muara Sungai 

Banyuasin menggunakan metode akustik. 

3. Bagaimana keterkaitan nilai hambur balik akustik terhadap tipe sedimen 

dasar perairan di Muara Sungai Banyuasin. 
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Sampling Dasar 

Perairan 

Diagram kerangka pemikiran penelitian ini dapat dilihat pada Gambar.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Batas Penelitian 

Gambar.1. Diagram Kerangka Pemikiran 
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1.3. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitisn ini dilakukan sebagai berikut : 

1. Melakukan klasifikasi  nilai hambur balik dari tipe sedimen dasar perairan 

di Muara Sungai Banyuasin. 

2. Menggambarkan karakteristik sedimen dasar perairan menggunakan 

metode akustik di Muara Sungai Banyuasin. 

3. Menganalisis keterkaitan nilai hambur balik akustik terhadap tipe sedimen 

dasar perairan di Muara Sungai Banyuasin. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat untuk : 

1. Memberikan informasi mengenai karakteristik sedimen dasar perairan 

dengan metode akustik. 

2. Memberikan informasi klasifikasi tipe sedimen dasar dan nilai hambur 

balik serta mengetahui hubungan nilai hambur balik terhadap beberapa 

tipe sedimen dasar yang didapat pada daerah muara sungai Banyuasin. 

3. Sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya mengenai tipe sedimen 

dasar perairan dengan menggunakan metode akustik. 
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